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Abstrak 

 

Latar Belakang: Kelompok dewasa merupakan kelompok masyarakat dengan risiko tinggi 
terhadap sindrom metabolik. Salah satu upaya pencegahan sindrom metabolik adalah melalui 
skrining lingkar pinggang secara rutin. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Desa 
Masangan Kulon, Sukodono, Sidoarjo, belum ada orientasi dan skrining gizi terkait pengukuran 
lingkar pinggang yang dilakukan di wilayah tersebut. Tujuan dilakukannya kegiatan orientasi ini 
adalah untuk meningkatkan kapasitas kader dalam skrining pengukuran lingkar pinggang sebagai 
salah satu upaya preventif terjadinya sindrom metabolik. Metode: Peserta kegiatan merupakan 60 
kader kesehatan di wilayah Desa Masangan Kulon, Sukodono, Sidoarjo. Orientasi dilakukan dengan 
pemberian materi menggunakan media buku saku dan Powerpoint mengenai pengukuran lingkar 
pinggang. Orientasi juga dilakukan dengan mendemonstrasikan pengukuran lingkar pinggang. 
Evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner pre-posttest pengetahuan serta checklist 
kesesuaian prosedur pengukuran. Hasil dan Pembahasan: Berdasarkan hasil evaluasi, diketahui 
terjadi peningkatan pengetahuan terkait pengukuran lingkar pinggang sebanyak 35,4%. Selain itu, 
80% peserta dapat mengukur lingkar pinggang sesuai dengan prosedur pengukuran yang tepat. 
Kesimpulan: Terjadi peningkatan kapasitas, baik pengetahuan maupun keterampilan, kader dalam 
melakukan pengukuran lingkar pinggang. Diharapkan dapat dilakukan skrining pengukuran 
lingkar pinggang pada usia dewasa secara rutin, sehingga dapat mendeteksi dini adanya risiko 
sindrom metabolik.  
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1. Pendahuluan  

 Kelompok masyarakat usia dewasa (19-59 tahun) merupakan kelompok 

masyarakat yang memiliki risiko tinggi terhadap penyakit degeneratif maupun 

metabolik. Salah satu hal yang berpengaruh terhadap terjadinya peningkatan risiko 

penyakit tersebut adalah status gizi. Penelitian sebelumnya menjelaskan faktor risiko 

dari kejadian sindrom metabolik pada dewasa, yaitu rendahnya aktivitas fisik, pola 
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makan yang salah, kondisi stress, kondisi kurangnya waktu tidur, dan indeks massa tubuh 

(IMT) atau status gizi tinggi (Kaur, 2014). Rendahnya aktivitas fisik dan pola makan yang 

salah menyebabkan negative energy balance yang berdampak pada kondisi obesitas. 

Obesitas dapat menyebabkan peningkatan stress oksidatif dalam tubuh, sehingga 

berdampak pada kondisi resistensi insulin, sehingga mengakibatkan glukosa tidak dapat 

masuk ke dalam sel dan menumpuk dalam darah (hiperglikemia). Resistensi insulin juga 

berdampak pada peningkatan sekresi asam lemak dari jaringan adiposa dan sintesis 

trigliserida hepatik yang mengakibatkan peningkatan nilai trigliserida darah dan 

penurunan high density lipoprotein (HDL). Kondisi hiperinsulinemia yang terjadi akibat 

resistensi insulin juga dapat menimbulkan kondisi retensi natrium yang menyebabkan 

peningkatan tekanan darah (Cho et al., 2017).  

 Salah satu indikator status gizi yang berkaitan erat dengan kejadian sindrom 

metabolik adalah lingkar pinggang. Pengukuran lingkar pinggang juga dapat 

menggambarkan distribusi lemak tubuh, dimana bagian abdomen/pinggang merupakan 

salah satu lokasi deposit jaringan adiposa/lemak (Chen et al., 2020). Akumulasi adiposa 

pada bagian abdomen dapat menyebabkan peningkatan proinflammatory marker 

sehingga berdampak pada risiko peningkatan penyakit metabolik. Lingkar pinggang 

berlebih (> 90 cm pada wanita dan > 80 cm pada pria) meningkatkan risiko sindrom 

metabolik 5-10 kali lebih tinggi (Chung, Jung & Kim, 2021). Dari hasil observasi yang 

dilakukan di Desa Masangan Kulon, Sukodono, Sidoarjo, diketahui bahwa masalah 

kesehatan yang banyak ditemukan pada usia dewasa dan lansia adalah penyakit 

degeneratif. Selain itu, pihak Desa Masangan Kulon juga menjelaskan bahwa mayoritas 

pekerjaan masyarakat adalah pegawai (PNS, swasta, pabrik), sehingga dikhawatirkan 

berdampak pada rendahnya aktivitas fisik dan risiko sindrom metabolik. Dari hasil 

wawancara juga diketahui bahwa belum ada skrining dan pelatihan terkait pengukuran 

lingkar pinggang pada usia dewasa dan lansia. Berdasarkan permasalahan yang terjadi di 

lokasi mitra tersebut, perlu dilakukan intervensi gizi, misalnya orientasi untuk 

pengukuran lingkar pinggang pada kader Desa Masangan Kulon, Sukodono, Sidoarjo 

sehingga diharapkan dapat menjadi upaya skrining sindrom metabolik pada masyarakat 

secara teratur. 
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2. Metode  

  Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 60 orang kader Pos Pelayanan 

Terpadu (Posyandu) di wilayah Desa Masangan Kulon, Kecamatan Sukodono, Sidoarjo. 

Pengabdian masyarakat ini terdiri dari dua kegiatan inti, yaitu kegiatan edukasi dan 

kegiatan praktik/demonstrasi pengukuran lingkar pinggang. Kegiatan edukasi dilakukan 

dengan media Powerpoint dan buku saku yang diberikan pada peserta. Materi edukasi 

yang diberikan meliputi pentingnya pengukuran lingkar pinggang, perbedaan 

pengukuran lingkar pinggang dengan pengukuran berat badan, dan prosedur 

pengukuran lingkar pinggang. Kegiatan praktik/demonstrasi dilakukan dengan 

memberikan contoh pengukuran lingkar pinggang, kemudian mempraktikkan langsung 

pengukuran lingkar pinggang antar peserta menggunakan midline yang disediakan 

hingga menginterpretasikan hasil pengukuran. Untuk mengevaluasi hasil edukasi, 

peserta diminta untuk mengisi kuesioner pre-test dan post-test berisi lima pertanyaan 

berkaitan dengan pengukuran lingkar pinggang. Sedangkan, untuk mengevaluasi 

ketepatan praktik, beberapa peserta secara acak dipilih dan diminta untuk mengukur 

lingkar pinggang peserta lain. Ketepatan prosedur pengukuran dinilai dengan form 

checklist kesesuaian prosedur yang tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kuesioner Checklist Kesesuaian  

No Prosedur 
Kesesuaian 

Sesuai Tidak Sesuai 

1 
Mengatur posisi berdiri responden supaya tegak dengan 

telapak kaki tidak saling menempel 

  

2 
Mencari titik untuk melingkarkan midline, yaitu sekitar dua 

jari di atas pusar 

  

3 Melingkarkan midline secara tepat dan tidak terlipat   

4 Membaca hasil pengukuran   

5 
Mengkategorikan hasil pengukuran lingkar pinggang dengan 

tepat 
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Gambar 1. Proses Kegiatan Orientasi 

 

3. Hasil dan Diskusi  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Balai Desa Masangan Kulon, 

Sukodono, Sidoarjo dengan jumlah peserta yang hadir sebanyak 60 orang ibu kader 

Posyandu di lingkungan Desa Masangan Kulon, Sukodono, Sidoarjo. Kader Posyandu 

dilibatkan sebagai sasaran kegiatan karena kader merupakan mitra dari fasilitas 

kesehatan yang lebih dekat dan lebih sering berinteraksi langsung dengan masyarakat, 

sehingga diharapkan keterlibatan kader ini dapat meningkatkan taraf kesehatan 

masyarakat (Wahyuningsih & Tyastuti, 2020).  

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dari kader Posyandu Desa Masangan 

Kulon untuk melakukan pengukuran lingkar pinggang sebagai salah satu upaya skrining 

sindrom metabolik pada masyarakat usia dewasa dan lansia. Lingkar pinggang 

merupakan indikator antropometri yang dapat menggambarkan distribusi lemak tubuh 

(Fahmida & Dillon, 2018). Lingkar pinggang menjadi salah satu faktor risiko dari sindrom 

metabolik, dimana studi sebelumnya menjelaskan lingkar pinggang berlebih lebih banyak 

ditemukan pada responden dengan kondisi sindrom metabolik daripada responden 

tanpa sindrom metabolik (Lee et al., 2023). Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri 

dari dua kegiatan, yaitu kegiatan pemberian materi dan kegiatan praktik/demonstrasi 

pengukuran lingkar pinggang. 
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Gambar 2. Evaluasi Hasil Pre-Post Test 

 Penilaian pengetahuan peserta diukur dengan menggunakan pre-test dan post-test 

yang terdiri dari lima pertanyaan. Hasil pre-test dan post-test  terlihat pada Gambar 2. 

Secara garis besar, rata-rata pengetahuan peserta meningkat, dimana hasil pre-test 

menunjukkan rata-rata 57,3% jawaban benar, sedangkan post-test meningkat menjadi 

92,7% jawaban benar. Dari hasil pre-test, diketahui mayoritas peserta belum memahami 

pentingnya pengukuran lingkar pinggang serta cara menginterpretasi hasil pengukuran 

lingkar pinggang. Pemberian materi yang detail mengenai pengukuran lingkar pinggang 

terbukti meningkatkan pengetahuan peserta, dimana seluruh peserta telah mengetahui 

pentingnya pengukuran lingkar pinggang dan telah dapat menginterpretasi hasil 

pengukuran lingkar pinggang. Adanya peningkatan pengetahuan sebesar 35,4% tersebut 

sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh Ramadhan et al. (2021), dimana pemberian 

materi pada kader dapat meningkatkan pengetahuan kader mengenai kesehatan.  

Evaluasi keberhasilan praktik/demonstrasi pengukuran lingkar pinggang dilihat 

dari form checklist kesesuaian prosedur. Evaluasi dilakukan dengan memilih sepuluh 

peserta secara acak yang kemudian diminta untuk mempraktikkan pengukuran lingkar 

pinggang. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta yang dievaluasi 

(80%) telah dapat mempraktikkan prosedur pengukuran lingkar pinggang dengan tepat. 

Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa orientasi berupa demonstrasi pengukuran 

lingkar pinggang ini mampu meningkatkan keterampilan kader untuk mengukur lingkar 

pinggang. Kegiatan yang dilakukan oleh Rimawati et al., (2023) juga menunjukkan bahwa 

pelatihan pengukuran antropometri mampu meningkatkan keterampilan kader dalam 

pengukuran antropometri balita. 
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Secara umum, kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan kemampuan kader Desa Masangan Kulon terkait dengan pengukuran 

lingkar pinggang. Kader, sebagai garda terdepan sarana kesehatan di masyarakat, 

merupakan salah satu target sasaran yang penting untuk mendapatkan intervensi atau 

program yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan terkait 

kesehatan pada masyarakat. Pemberian pelatihan pada kader dapat meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan kader dalam melakukan skrining kesehatan 

(Wahyuningsih & Tyastuti, 2020). Yuniarta et al. (2022) juga menjelaskan bahwa 

pemberian informasi pada kader diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kader, 

sehingga jangkauan pelayanan kesehatan di lingkungan terdekat pada masyarakat juga 

semakin optimal. Kegiatan orientasi pengukuran lingkar pinggang yang telah 

dilaksanakan ini diharapkan dapat meningkatkan upaya skrining sindrom metabolik 

pada masyarakat, terutama kelompok dewasa. Skrining tersebut diharapkan dapat 

menjadi salah satu upaya preventif sindrom metabolik, sehingga angka kejadian sindrom 

metabolik juga dapat menurun. 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Desa Masangan Kulon, belum ada 

pengukuran lingkar pinggang secara rutin sebagai skrining sindrom metabolik pada usia 

dewasa. Kegiatan orientasi pengukuran lingkar pinggang ini telah berhasil dilakukan 

secara lancar dan tepat sasaran. Kegiatan ini dinilai cukup berhasil, dimana terdapat 

perubahan pengetahuan dan keterampilan kader Desa Masangan Kulon dalam mengukur 

lingkar pinggang. Untuk keberlanjutan kegiatan, diharapkan dapat dilakukan skrining 

sindrom metabolik melalui pengukuran lingkar pinggang. Skrining tersebut diharapkan 

dapat mencegah terjadinya sindrom metabolik pada usia dewasa di Desa Masangan 

Kulon. 
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